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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penulisan pada bab-bab sebelum ini, diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

Voicing terbentuk dari proses pembentukan akor-akor ataupun inversi dan

subsitusi dari akor triad, seven chord, chord extension yang disusun dalam

konteks yang lebih bebas, dan lebih mementingkan karakter suara yang

dihasilkan. Voicing biasanya digunakan untuk memberikan bayangan harmoni

dari iringan yang sudah memainkan bass (root) dari akor tersebut, dan berfungsi

juga untuk mereharmonisasi lagu dalam proses mengaransemen sebuah karya.

Ada beberapa jenis voicing antara lain, close voicing atau dalam istilah lain

adalah inversi akor atau harmoni dalam artian yang lebih luas atau lebih bebas,

lebih sering digunakan untuk akor dominan dan minor. Open voicing yang

harmoninya lebih melebar melingkup ke register terendah sampai ke wilayah nada

tertinggi biasanya lebih sering digunakan untuk mengembangkan harmonisasi

dalam mengaransemen lagu atau dalam membuat komposisi. Voicing quartal

harmony yang terbentuk dari interval P4 ataupun Aug4 dari struktur akor.

Penggunaan harmoni kwartal juga untuk memperluas sturktur harmoni.

Pengembangan harmoni kwartal juga dapat dilakukan dengan menggunakan relasi

akor pada tangga nada mayor, minor dan juga modus. Harmoni kwartal bisa
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dibentuk oleh dua nada  (two note chords by fourth), tiga nada (three note chords

by fourth), dan empat nada (four note chords by fourth).

B. Saran

Berangkat dari pemikiran di atas penulis menyarankan kepada rekan-rekan

musisi yang ingin atau sedang memperdalam pengetahuannya tentang voicing,

dan sekiranya tertarik dengan penulisan ini disarankan agar memahami dan

mempraktekkan materi yang tercantum pada pembahasan Bab III.

Skripsi ini hanyalah salah satu dari  berbagai cara untuk belajar memahami

penerapan voicing, namun hal yang terpenting disarankan agar sering melatihnya

dalam berbagai kunci agar terbiasa dalam menerapkannya. Di samping itu, dengan

mendengarkan musik jazz ataupun solo gitar jazz, serta membaca berbagai

referensi tentang jazz dan voicing juga dapat menambah wawasan bermusik dan

perbendarahan lagu-lagu jazz. Setelah memahami materi dan dapat menerapkan

voicing dengan baik, ada baiknya untuk mencoba menerapkannya ke lagu-lagu

jazz lainnya.
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